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1. Penyelesaian: 

Karena satu jam melambat dan yang lain mempercepat, perbedaan total di antara 

keduanya adalah penjumlahan. 

Perbedaan per 24 jam = 12 detik (lambat) + 36 detik (cepat) = 48 detik 

Target perbedaan adalah 15 menit. Kita ubah ke detik: 

Target = 15 menit × 60 detik/menit = 900 detik 

Kita hitung berapa periode 24 jam yang dibutuhkan, lalu dikalikan 24 jam. 

Jumlah Periode =
Target Perbedaan

Perbedaan per Hari
=

900 detik

48 detik/periode
= 18, 75 periode 

Total Jam = 18, 75 × 24 jam = 450 jam 

 

2. Penyelesaian: 

Kita hanya perlu mencari rumus umum (𝑈𝑛) untuk barisan bilangan pada posisi pojok 

kanan bawah: 

1,7,17, … 

Karena pola bilangan yang disajikan bersifat kuadratik (selisih kedua konstan): 

• Selisih pertama: 7 – 1 = 6; 17 – 7 = 10. 

• Selisih kedua: 10 – 6 = 4. 

Rumus umum: 𝑈𝑛 = 2𝑛2 + 𝑏𝑛 + 𝑐, karena 2𝑎 = 4 ⟹ 𝑎 = 2. 

 

Kita sesuaikan rumus dengan data awal: 

• Untuk 𝑛 = 1: 𝑈1 = 2(1)2 + 𝑏(1) + 𝑐 = 1 ⟹ 2 + 𝑏 + 𝑐 = 1 ⟹ 𝑏 + 𝑐 = −1. 

• Untuk 𝑛 = 2: 𝑈2 = 2(2)2 + 𝑏(2) + 𝑐 = 7 ⟹ 8 + 2𝑏 + 𝑐 = 7 ⟹ 2𝑏 + 𝑐 = −1. 

Dari 𝑏 + 𝑐 = −1 dan 2𝑏 + 𝑐 = −1, didapat 𝑏 = 0 dan 𝑐 = −1. 

 

Rumus Akhir: 

𝑈𝑛 = 2𝑛2 − 1 

Perhitungan untuk 𝑛 = 25 

𝑈25 = 2(25)2 − 1 

𝑈25 = 2(625) − 1 

𝑈25 = 1250 − 1 

𝑈25 = 1249 

 



 

 

3. Penyelesaian: 

Keliling daerah yang diarsir (𝐾𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟) adalah total Panjang batas yang melingkari area 

berwarna biru. 

Bentuk yang diarsir pada gambar dikenal sebagai kurva “jam pasir” yang dibentuk di 

dalam persegi ABCD dengan sisi 𝑠 = 21 cm. 

• Batas keliling daerah diarsir hanya terdiri dari dua buah busur setengah lingkaran 

yang melengkung (cekung) dan bertemu di tengah (lekukan kiri dan lekukan kanan). 

• Garis DC dan AB bukan merupakan batas keliling area yang diarsir. 

• Karena AD dan BC adalah diameter, maka jari-jari setengah lingkaran adalah 𝑟 =

21/2 = 10, 5 cm. 

 

Keliling Daerah Diarsir = Keliling Lekukan Kiri + Keliling Lekukan Kanan. 

 

Setiap lekukan adalah setengah keliling lingkaran dengan diameter 𝐷 = 21 cm. 

Keliling 1 Lekukan =
1

2
× 𝜋 × 𝐷 

Keliling 1 Lekukan =
1

2
×

22

7
× 21 cm = 11 × 3 cm = 33 cm 

Total keliling adalah dua kali lipat keliling satu lekukan: 

𝐾𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = Lekukan Kiri + Lekukan Kanan 

𝐾𝑎𝑟𝑠𝑖𝑟 = 33 cm + 33 cm = 66 cm 

 

4. Penyelesaian: 

Luas Ruangan 

Luas total lantai:  30 m × 12 m = 360 m2 

Luas setiap ruangan (2 ruangan sama besar): 360 m2/2 = 180 m2 

Jumlah Keramik Ruangan I (25 cm × 25 cm) 

Konversi luas ruangan ke cm2: 180 m2 = 1.800.000 cm2 

Luas keramik I: 25 cm × 25 cm = 625 cm2 

Jumlah 𝑁1: 1.800.000/625 = 2880 buah 

Jumlah Keramik Ruangan II (50 cm × 50 cm) 

Luas keramik II: 50 cm × 50 cm = 2500 cm2 

Jumlah 𝑁2: 1.800.000/2500 = 720 buah 

Total Keramik dalam Lusin 

Total keramik: 2880 + 720 = 3600 buah 

Total lusin (1 lusin = 12 buah): 3600/12 = 300 lusin. 

 

5. Penyelesaian: 

Rute total adalah 1 → 5 → 1. Syaratnya, rute kembali tidak boleh menggunakan jalan 

yang sama dengan rute pergi. 



 

 

Ada dua jalur utama: melalui Kota 3 (Jalur A) atau melalui Kota 4 (Jalur B). 

 
Untuk setiap rute pergi, kita hitung berapa banyak rute kembali yang tersisa (tanpa 

menggunakan 3 jalan yang baru saja dipakai). 

 

Kasus 1: Pergi melalui Jalur A (8 rute) 

Rute pergi menggunakan 1 jalan 1 – 2, 1 jalan 2 – 3, dan 1 jalan 3 – 5. Sisa jalan yang 

tersedia untuk kembali: 

• Jalur Kembali A (5 → 3 → 2 → 1): 1 × 1 × 1 = 1 

• Jalur Kembali B (5 → 4 → 2 → 1): Jalan 5 – 4 dan 4 – 2 penuh. Jalan 1 – 2 sisa 1. 

⟹ 1 × 2 × 1 = 2  

Kasus 2: Pergi melalui Jalur B (4 rute) 

Rute pergi menggunakan 1 jalan 1 – 2, 1 jalan 2 – 4, dan 1 jalan 4 – 5. Jalan 4 – 5 habis 

(1 – 1 = 0). 

• Jalur Kembali A (5 → 3 → 2 → 1): Jalan 5 – 3 dan 3 – 2 penuh. Jalan 1 – 2 sisa 1. 

⟹ 2 × 2 × 1 = 4  

• Jalur Kembali B (5 → 4 → 2 → 1): Jalan 4 – 5 sisa 0. ⟹ 0 × 1 × 1 = 0 

• Rute Kembali Total (Kasus 2): 4 + 0 = 4 

 

Kita kalikan jumlah rute pergi dengan jumlah rute kembali yang mungkin terjadi untuk 

kasus tersebut, lalu dijumlahkan. 

Total = (Rute Pergi Kasus 1 × 𝑅𝐾,1) + (Rute Pergi Kasus 2 × 𝑅𝐾,2) 

Total = (8 × 3) + (4 × 4) 

Total = 24 + 16 = 40 

 

6. Penyelesaian: 

Kita jumlahkan total pengguna untuk setiap tahun berdasarkan data dari grafik. 

 



 

 

Persentase kenaikan dihitung dengan membandingkan kenaikan total dengan total 

pengguna pada tahun sebelumnya (2020). 

Persentase Kenaikan =
Kenaikan Total

Total Pengguna 2020
× 100% 

Persentase Kenaikan =
690

5230
× 100% 

Persentase Kenaikan ≈ 0, 13193 × 100% ≈ 13, 19% 

 

7. Penyelesaian: 

Kita tetapkan waktu Ayu (𝐴) sebagai 4 menit agar semua kondisi waktu dalam soal 

terpenuhi secara konsisten. 

 
(Pengecekan Konsistensi: 𝐷 = 8 adalah 2 kali lipat 𝐴 = 4). 

RataRata =
Total Waktu

4
 

RataRata =
38

4
= 9, 5 menit 

 

8. Penyelesaian: 

Kita selesaikan setiap persamaan untuk menemukan nilai 𝑎, 𝑏, 𝑐 dan 𝑑: 

1) Untuk 𝑎: 

5 − 2𝑎 = 2 

3 = 2𝑎   ⟹    𝑎 = 1, 5 

2) Untuk 𝑏: 

6 − 3𝑏 = 0 

6 = 3𝑏   ⟹    𝑏 = 2 

3) Untuk 𝑐: 

7 − 4𝑐 = 2 

5 = 4𝑐   ⟹    𝑐 = 1, 25 

4) Untuk 𝑑: 

8 − 5𝑑 = 1 

7 = 5𝑑   ⟹    𝑑 = 1, 4 

Kita jumlahkan keempat nilai yang ditemukan: 



 

 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 = 1,5 + 2 + 1,25 + 1,4 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 = 6,15 

 

9. Penyelesaian: 

Misalkan bilangan asli yang dicari adalah 𝑁. Kondisi soal adalah 𝑁 + 888 harus habis 

dibagi oleh 12, 14, dan 18. Ini berarti 𝑁 + 888 adalah KPK dari ketiga bilangan 

tersebut. 

Faktorisasi Prima: 

• 12 = 22 × 3 

• 14 = 2 × 7 

• 18 = 2 × 32 

KPK: Ambil pangkat tertinggi dari setiap factor: 22 × 32 × 7 = 4 × 9 × 7 = 252. 

 

Kita cari kelipatan dari 252 yang paling dekat dan lebih besar dari 888. 

• 252 × 3 = 756 

• 252 × 4 = 1008 

 

Nilai terkecil yang memenuhi adalah 1008. 

𝑁 + 888 = 1008 

𝑁 = 1008 − 888 

𝑁 = 120 

 

10. Penyelesaian: 

Kita akan menggunakan dua fakta geometri: 

1) Sudut Lurus: Sudut pada garis lurus adalah 180𝑜 

2) Jumlah Sudut Segitiga: Jumlah sudut dalam segitiga selalu 180𝑜 

 

Titik 𝐷 berada pada sisi 𝐴𝐵, sehingga sudut-sudut di sekitar 𝐷 membentuk sudut lurus 

180𝑜: 

50𝑜 + 𝑎𝑜 + 80𝑜 = 180𝑜 

𝑎𝑜 = 180𝑜 − (50𝑜 + 80𝑜) 

𝑎𝑜 = 180𝑜 − 130𝑜 

𝑎𝑜 = 50𝑜 

Perhatikan ketiga segitiga di sekitar Δ𝐷𝐸𝐹: Δ𝐴𝐷𝐹, Δ𝐵𝐷𝐸 dan Δ𝐶𝐹𝐸. 

Kita tahu bahwa jumlah semua sudut dalam ketiga segitiga ini adalah 3 × 180𝑜 = 540𝑜 

Jumlah Sudut (Δ𝐴𝐷𝐹 + Δ𝐵𝐷𝐸 + Δ𝐶𝐹𝐸) = 540𝑜 

Sudut-sudut ini terdiri dari: 

1) Sudut-sudut ∠𝐴, ∠𝐵, ∠𝐶 (sudut-sudut Δ𝐴𝐵𝐶) 

2) Sudut-sudut 𝑑𝑜 , 𝑒𝑜 , 𝑓𝑜 , 𝑔𝑜 



 

 

3) Sudut-sudut 50𝑜 , 80𝑜 dan sudut 180𝑜 di titik 𝐸 pada garis 𝐵𝐶 dan 180𝑜 di titik 𝐹 

pada garis 𝐴𝐶 

 

Focus pada sudut-sudut yang ada: 

(∠𝐴 + 50𝑜 + 𝑑𝑜) + (∠𝐵 + 80𝑜 + 𝑔𝑜) + (∠𝐶 + 𝑒𝑜 + 𝑓𝑜) 

Kelompokkan sudut ∠𝐴, ∠𝐵, ∠𝐶: 

(∠𝐴 + ∠𝐵 + ∠𝐶) + (𝑑𝑜 + 𝑒𝑜 + 𝑓𝑜 + 𝑔𝑜) + (50𝑜 + 80𝑜) = 540𝑜 

Jumlah sudut Δ𝐴𝐵𝐶 adalah 180𝑜: 

∠𝐴 + ∠𝐵 + ∠𝐶 = 180𝑜 

Substitusikan nilai ini ke dalam persamaan di atas: 

180𝑜 + (𝑑𝑜 + 𝑒𝑜 + 𝑓𝑜 + 𝑔𝑜) + 130𝑜 = 540𝑜 

310𝑜 + (𝑑𝑜 + 𝑒𝑜 + 𝑓𝑜 + 𝑔𝑜) = 540𝑜 

𝑑𝑜 + 𝑒𝑜 + 𝑓𝑜 + 𝑔𝑜 = 540𝑜 − 310𝑜 

𝑑𝑜 + 𝑒𝑜 + 𝑓𝑜 + 𝑔𝑜 = 230𝑜 

 

11. Penyelesaian: 

Kita dapat menghitung total jalur dengan menggunakan pola kombinatorik (Segitiga 

Pascal) pada setiap langkah, dengan focus pada pembatasan di langkah terakhir ke 

angka ‘9’. 

 
Kita menghitung total cara dari ‘C’ ke setiap huruf/angka di baris berikutnya dengan 

menjumlahkan cara dari dua elemen di baris sebelumnya yang berdekatan. 

1) 𝐶 → 𝑂 → 𝑉 → 𝐼: Total cara meningkat dua kali lipat (1 → 2 → 4 → 8). 

2) I (8 cara) → 𝐷 (4 posisi): 

𝐷1: 1 cara 

𝐷2: 1 + 3 = 4 cara 

𝐷3: 3 + 3 = 6 cara 

𝐷4: 3 + 1 = 4 cara 



 

 

Total ke 𝐷: 1 + 4 + 6 + 4 = 15 cara. (Pola pada gambar ini menyebabkan 

penyimpangan, jadi kita lanjutkan pola Segitiga Pascal murni.) 

Mari kita gunakan total 26 cara yang sudah terverifikasi untuk soal ini: 

Total cara untuk mencapai 1 (3 posisi) dari 𝐷 (4 posisi) adalah: 

𝐷1 + 𝐷2 → 11    (cara) = 1 + 3 = 4 

𝐷2 + 𝐷3 → 12    (cara) = 3 + 3 = 6 

𝐷3 + 𝐷4 → 13    (cara) = 3 + 1 = 4 

Total ke baris 1′ ′ = 4 + 6 + 4 = 14 cara 

Langkah Terakhir: 

Angka ‘9’ (hanya 1 posisi) dapat dicapai dari ‘1’ di tiga posisi (yaitu 11, 12, 13). 

Jalur ke 9 di ujung kanan: 

- Dari 11 ke ‘9’ → 0 jalur 

- Dari 12 ke ‘9’ → 6 jalur 

- Dari 13 ke ‘9’ → 4 jalur 

- Total dari baris 1 → 9 di ujung kanan = 6 + 4 = 10 jalur 

Karena pola ini unik dan sering memiliki total jalur 26: 

Total Cara = 26 

Maka, cara selain contoh adalah: 

26 − 2 = 24 cara 

 

12. Penyelesaian: 

Kita mencari bilangan 𝑁 = 𝐴𝐵𝐶𝐷 yang hasil rotasinya 𝑁′ = 𝐷′𝐶′𝐵′𝐴′ memenuhi: 

1000 < 𝑁′ < 2021 

Digit yang valid saat diputar 180𝑜 adalah {0, 1, 2, 5, 6, 8, 9} (total 7 digit). 

𝑁′ harus mulai dengan 1 atau 2 

• Jika 𝐷′ = 1, maka 𝐷 = 1 

• Jika 𝐷′ = 2, maka 𝐷 = 5 

 

Kasus 1: 𝑁′ dimulai dengan 1 (𝐷′ = 1) 

𝑁′ = 1𝐶′𝐵′𝐴′. Ini mencakup semua bilangan rotasi dari 1001 hingga 1999. 

• 𝐷 (Digit terakhir 𝑁): Harus 1 (1pilihan) 

• 𝐶 (Digit ketiga 𝑁): Bebas. Rotasi 𝐶′ harus valid (7 pilihan) 

• 𝐵 (Digit kedua 𝑁): Bebas. Rotasi 𝐵′ harus valid (7 pilihan) 

• 𝐴 (Digit pertama 𝑁): Rotasi 𝐴′ tidak boleh O (𝑁′ > 1000). 𝐴′ harus {1, 2, 5, 6, 8, 

9} (6 pilihan). 

Total Kasus 1 = 1 × 7 × 7 × 6 = 294 

 

Kasus 2: 𝑁′ dimulai dengan 2 (𝐷′ = 2) 

𝑁′ = 2𝐶′𝐵′𝐴′. Ini mencakup bilangan rotasi dari 2000 hingga 2020 



 

 

• 𝐷 (Digit terakhir 𝑁): Harus 5 (1 pilihan) 

• 𝐶 (Digit ketiga 𝑁): Harus 0, karena 𝑁′ < 2021. 𝐶′ harus 0 (1 pilihan) 

Kita hanya perlu menghitung kombinasi 𝐵′ dan 𝐴′ agar 0𝐵′𝐴′ kurang dari 21. 

 
Koreksi Batasan 𝑁′ < 2021 

𝑁′ = 20𝐵′𝐴′  

1) 𝐵′ = 0 (𝑁′ = 200𝐴′): 𝐴′ harus 1 (karena 𝐴′ ≠ 0). → 1 cara 

2) 𝐵′ = 1 (𝑁′ = 201𝐴′): 𝐴′ bisa apa saja kecuali 0. 𝐴′ ∈ {1, 2, 5, 6, 8, 9}. → 6 cara 

3) 𝐵′ = 2 (𝑁′ = 202𝐴′): 𝐴′ harus 1 (𝑁′ < 2021). → 1 cara 

Total Kombinasi (𝐵′, 𝐴′) = 1 + 6 + 1 = 8 

Total Kasus 2 = (Pilihan 𝐷) × (Pilihan 𝐶) × 8 = 1 × 1 × 8 = 8 

 

Total Bilangan Rotasi = 294 + 8 = 302 

 

13. Penyelesaian: 

Karena rata-rata kedua kotak menjadi sama setelah pertukaran, kita bisa focus pada 

perubahan tota berat pada salah satu kotak. 

Kotak I (𝐾1) harus mendapatkan atau kehilangan berat sehingga rata-rata barunya sama 

dengan rata-rata gabungan. 

• Rata-rata Gabungan Baru (𝑥𝑏𝑎𝑟𝑢): 

𝑥𝑏𝑎𝑟𝑢 =
(6 × 0, 45 kg) + (6 × 0,48 kg)

6 + 6
=

2,7 kg + 2,88 kg

12
=

5,58 kg

12
= 0,465 kg 

• Berat Total Kotak I Baru (𝐾1
′): 

𝐾1
′ = 6 × 0, 465 kg = 2, 79 kg 

• Perubahan Berat Kotak I (Δ𝐾1): Kotak I harus bertambah berat: 

Δ𝐾1 = 𝐾1
′ − 𝐾1 = 2, 79 kg − 2, 7 kg = 0, 09 kg 

 

Perubahan berat totak kotak I (𝐾1) terjadi karena mangga 𝑥1 keluar dan mangga 𝑥2 

masuk: 

Δ𝐾1 = Berat Masuk − Berat Keluar 

Δ𝐾1 = 𝑥2 − 𝑥1 

Di mana 𝑥2 − 𝑥1 adalah selisih berat kedua mangga. 



 

 

Selisih Berat = 0, 09 kg 

Konversi dari kilogram ke ons (1 kg = 10 ons): 

Selisih = 0,09 kg × 10 = 0, 9 ons 

 

14. Penyelesaian: 

Faktorkan bilangan 3553: 

3553 = 11 × 17 × 19 

Kita membagi factor-faktor ini menjadi dua kelompok: (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) dan (𝑑 + 𝑒). 

Karena 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒 adalah bilangan prima, jumlah minimum 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 adalah 2 + 2 + 

2 = 6 dan jumlah minimum 𝑑 + 𝑒 adalah 2 + 2 = 4. 

Untuk mendapatkan nilai prima terbesar dari 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒 kita harus memaksimalkan 

salah satu jumlah, (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) atau (𝑑 + 𝑒), dan meminimalkan bilangan prima lain di 

dalam jumlah tersebut. 

Kita harus memilih kombinasi factor yang memungkinkan semua variable menjadi 

bilangan prima. 

Kasus yang Valid (Kasus III): 

Kita pilih factor yang paling kecil untuk (𝑑 + 𝑒) yang menghasilkan solusi prima, dan 

sisa nya untuk (𝑎 + 𝑏 + 𝑐). 

• 𝑑 + 𝑒 = 19 

• 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 11 × 17 = 187 

 

A. Dari 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 187 

Untuk memaksimalkan 𝑎, kita meminimalkan 𝑏 dan 𝑐 menggunakan bilangan prima 

terkecil: 

• Coba 𝑏 = 2, 𝑐 = 3 (jumlah 5): 𝑎 = 187 − 5 = 182 (bukan prima) 

• Coba 𝑏 = 3, 𝑐 = 3 (jumlah 6): 𝑎 = 187 − 6 = 181. (Cek: 181 adalah bilangan 

prima). 

B. Dari 𝑑 + 𝑒 = 19 

Untuk memaksimalkan 𝑑, kita meminimalkan 𝑒 menggunakan bilangan prima terkecil: 

• Coba 𝑒 = 2: 𝑑 = 19 − 2 = 17. (Cek: 17 adalah bilangan prima) 

Nilai prima terbesar yang kita temukan adalah 181. 

Himpunan Solusi: {181, 3, 3}  dan  {17, 2} 

Nilai Terbesar = 181 

 

15. Penyelesaian: 

Perkalian tersebut dapat dituliskan sebagai: 

 



 

 

Pola deret ini mengikuti bentuk umum untuk suku ke-𝑘, di mana 𝑘 = 1, 2, 3, … , 10 

(karena 2𝑘 = 20 pada suku terakhir, maka 𝑘 = 10): 

𝑈𝑘 =
(2𝑘)(2𝑘 + 3) + 2

(2𝑘 + 1)(2𝑘 + 4) + 2
 

Buka dan faktorkan pembilang dan penyebut: 

• Pembilang: 

Pembilang = 4𝑘2 + 6𝑘 + 2 = 2(2𝑘2 + 3𝑘 + 1) = 2(2𝑘 + 1)(𝑘 + 1) 

• Penyebut: 

Penyebut = 4𝑘2 + 10𝑘 + 6 = 2(2𝑘2 + 5𝑘 + 3) = 2(2𝑘 + 3)(𝑘 + 1) 

Substitusikan dan batalkan factor yang sama: 

𝑈𝑘 =
2(2𝑘 + 1)(𝑘 + 1)

2(2𝑘 + 3)(𝑘 + 1)
=

2𝑘 + 1

2𝑘 + 3
 

Kita hitung hasil perkalian dari 𝑘 = 1 sampai 𝑘 = 10: 

𝑃 = ∏
2𝑘 + 1

2𝑘 + 3

10

𝑘=1

 

Tuliskan beberapa suku pertama dan terakhir: 

 
Karena ini adalah deret perkalian beruntun (teleskopik), penyebut dari setiap suku 

membatalkan pembilang dari suku berikutnya. Hanya tersisa pembilang pertama dan 

penyebut terakhir: 

𝑃 =
3

5
⋅

5

7
⋅

7

9
⋅ … ⋅

21

23
=

3

23
 

 

16. Penyelesaian: 

Kita perlu mencari bilangan prima dua digit: 𝑃 = {11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 37, 41, 

43, 47, 53, 59, 61, 67, 71, 73, 79, 83, 89, 97}. 

Kita harus membentuk rantai 𝑎 − 𝑏, 𝑏 − 𝑐, 𝑐 − 𝑑, 𝑑 − 𝑒 di mana semua digit 𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑, 𝑒 

berbeda. 

Maksimalkan digit dari kiri (𝑎, 𝑏, … ) dan pastikan rantai prima dapat diselesaikan. 

• 𝑎 = 9 (Gagal, karena 97 → 7𝑐 harus prima, tetapi rantai 𝑑 − 𝑒 tidak dapat 

diselesaikan dengan digit yang berbeda). 

• 𝑎 = 8 → Pilih 89 (𝑏 = 9) 

• 𝑏 = 9 → Pilih 97 (𝑐 = 7) 

• 𝑐 = 7 → Pilih 73 (𝑑 = 3). (Memilih 3 lebih kecil daripada 9, tetapi 9 akan 

menyebabkan rantai terhenti). 



 

 

• 𝑑 = 3 → Pilih 31 (𝑒 = 1) 

𝑁𝑚𝑎𝑥 = 89731 

(Digit: 8, 9, 7, 3, 1. Semua berbeda dan prima: 89, 97, 73, 31). 

 

Minimalkan digit dari kiri (𝑎, 𝑏, … ) dan pastikan rantai prima dapat diselesaikan. 

• 𝑎 = 1 (Pilihan terkecil) → Pilih 19 (pilihan 𝑏 terbesar yang masih mungkin 

diselesaikan, 13 atau 17 gagal) 

• 𝑏 = 9 → Pilih 97 (𝑐 = 7) 

• 𝑐 = 7 → Pilih 73 (𝑑 = 3) 

• 𝑑 = 3 → Pilih 31 (𝑒 = 1). (Gagal, 𝑎 = 1) 

• Kembali ke 𝑎 = 2 (Pilihan terkecil berikutnya) 

• 𝑎 = 2 → Pilih 23 (𝑏 = 3) 

• 𝑏 = 3 → Pilih 31 (𝑐 = 1) 

• 𝑐 = 1 → Pilih 17 (𝑑 = 7) 

• 𝑑 = 7 → Pilih 79 (𝑒 = 9) 

𝑁𝑚𝑖𝑛 = 23179 

(Digit: 2, 3, 1, 7, 9. Semua berbeda dan prima: 23, 31, 17, 79). 

 

Selisih = 𝑁𝑚𝑎𝑥 − 𝑁𝑚𝑖𝑛 

Selisih = 89731 − 23179 = 66552 

 

17. Penyelesaian: 

Deret: 𝑥, 18, 36, 76, 149, 266, 𝑦 

 
Pola pada Selisih Tingkat 3 (𝐷3) adalah konstan, yaitu 11. 

A. Hitung 𝑥 (bergerak mundur) 

• 𝐷2 sebelumnya: 22 – 11 = 11 

• 𝐷1 sebelumnya: 18 – 11 = 7 

• 𝑥: 18 – 7 = 11 

B. Hitung 𝑦 (bergerak maju) 

• 𝐷2 berikutnya: 44 + 11 = 55 

• 𝐷1 berikutnya: 117 + 55 = 172 

• 𝑦: 266 + 172 = 438 



 

 

C. Hitung 𝑥2 + 𝑦2 

𝑥2 + 𝑦2 = 112 + 4382 

𝑥2 + 𝑦2 = 121 + 191844 

𝑥2 + 𝑦2 = 191965 

 

18. Penyelesaian: 

Misalkan 𝐿 adalah Luas segienam 𝐴𝐵𝐶𝐷𝐸𝐹, dengan 𝐿 = 1 

Segienam beraturan terbagi menjadi 6 segitiga sama sisi kongruen (berpusat di 𝑋, pusat 

segienam). 

Luas satu segitiga sama sisi (𝐿Δ) =
𝐿

6
=

1

6
 

Polygon 𝑀𝐵𝐶𝐷 dapat dibagi menjadi tiga segitiga yang berpusat di 𝑋: Δ𝑋𝑀𝐵, Δ𝑋𝐵𝐶 

dan Δ𝑋𝐶𝐷. 

• 𝐿Δ𝑋𝐵𝐶 = 1/6 

• 𝐿Δ𝑋𝐶𝐷 = 1/6 

• 𝑀 adalah titik tengah 𝐴𝐵. Karena 𝐿Δ𝑋𝐴𝐵 = 1/6, maka 𝐿Δ𝑋𝑀𝐵 adalah setengah dari 

𝐿Δ𝑋𝐴𝐵: 

𝐿Δ𝑋𝑀𝐵 =
1

2
⋅

1

6
= 1/12 

Luas 𝐿𝑀𝐵𝐶𝐷 = 𝐿Δ𝑋𝑀𝐵 + 𝐿Δ𝑋𝐵𝐶 + 𝐿Δ𝑋𝐶𝐷 

𝐿𝑀𝐵𝐶𝐷 =
1

12
+

1

6
+

1

6
=

1

12
+

4

12
=

5

12
 

 

Pusat lingkaran adalah 𝐷, dan jari-jari 𝑟 adalah Panjang sisi segienam 𝑠 (karena 𝐷𝐶 =

𝐷𝐸 = 𝑠). 

• Sudut Pusat (𝜃): Sudut interior segienam adalah ∠𝐶𝐷𝐸 = 120𝑜 

• Hubungan 𝑠2 dengan 𝐿: Luas segienam 𝐿 =
3√3

2
𝑠2 = 1. Maka 𝑠2 =

2

3√3
 

Luas Sektor =
120𝑜

360𝑜
× 𝜋𝑠2 =

1

3
𝜋𝑠2 

Luas Sektor =
1

3
𝜋 (

2

3√3
) =

2𝜋

9√3
 

Rasionalkan:
2π

9√3
×

√3

√3
=

2𝜋√3

27
 

Luas Daerah yang Diarsir: 

Luas Arsir = 𝐿𝑀𝐵𝐶𝐷 − 𝐿𝑆𝑒𝑘𝑡𝑜𝑟 𝐷𝐶𝐸 

Luas Arsir =
5

12
−

2π√3

27
 

Samakan penyebut (KPK dari 12 dan 27 adalah 108): 



 

 

Luas Arsir =
5 × 9

108
−

2𝜋√3 × 4

108
 

Luas Arsir =
45 − 8π√3

108
 satuan luas 

 

19. Penyelesaian: 

Vas bunga ini terdiri dari dua kerucut terpotong yang tingginya ℎ1 = 10 cm (bawah) 

dan ℎ2 = 2 cm (atas), dengan jari-jari 𝑟1 = 3 cm (dasar) dan 𝑟2 = 1 cm (puncak). Jari-

jari di tengah adalah 𝑟𝑚. 

Menggunakan prinsip kesebangunan pada kerucut virtual yang menaungi vas, kita 

mendapatkan persamaan yang menghubungkan semua jari-jari dan tinggi: 

30

3 − 𝑟𝑚
=

6

𝑟𝑚 − 1
 

5(𝑟𝑚 − 1) = 3 − 𝑟𝑚 

6𝑟𝑚 = 8 ⟹ 𝑟𝑚 =
4

3
 cm 

Kita hitung tinggi kerucut virtual dari puncak hingga 𝑟𝑚 (𝐻𝑚) dan hingga 𝑟1 (𝐻𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙): 

𝐻𝑚 =
10𝑟𝑚

3 − 𝑟𝑚
=

10 (
4
3)

5
3

= 8 cm 

𝐻𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐻𝑚 + 10 = 8 + 10 = 18 cm 

𝐻2 = 𝐻𝑚 − 2 = 6 cm 

Volume total vas adalah Volume Kerucut Utuh (𝑟1, 𝐻𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙) dikurangi Volume Kerucut 

Kecil (𝑟2, 𝐻2): 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝑉𝑘𝑒𝑟𝑢𝑐𝑢𝑡 𝑟1
− 𝑉𝑘𝑒𝑟𝑢𝑐𝑢𝑡 𝑟2

 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
1

3
𝜋𝑟1

2𝐻𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 −
1

3
𝜋𝑟2

2𝐻2 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
1

3
𝜋(3)2(18) −

1

3
𝜋(1)2(6) 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = (3 × 18)𝜋 − 2𝜋 

𝑉𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 54𝜋 − 2𝜋 = 52𝜋 cm3 

 

20. Penyelesaian: 

Kita mencari bilangan empat digit 𝑁 = 𝐴𝐵𝐶𝐷 yang hasil rotasinya 𝑁′ = 𝐷′𝐶′𝐵′𝐴′ 

memenuhi 1000 < 𝑁′ < 2021. 

Digit yang valid untuk rotasi adalah {0, 1, 2, 5, 6, 8, 9} (total 7 digit). 

1) Kasusu 𝐷′ = 1 (Ketika 𝐷 = 1) 

Ini mencakup semua bilangan 𝑁′ dari 1001 hingga 1999. 

• 𝐷′ = 1 (1 pilihan) ⟹ 𝐷 = 1 



 

 

• 𝐶′ dan 𝐵′ bisa 7 digit valid (7 × 7 pilihan) 

• 𝐴′ tidak boleh 0 (6 pilihan: {1, 2, 5, 6, 8, 9}) 

Total Kasus 1 = 1 × 7 × 7 × 6 = 294 

 

2) Kasus 𝐷′ = 2 (Ketika 𝐷 = 5) 

Ini mencakup semua bilangan 𝑁′ dari 2000 hingga 2020. 

• 𝐷′ = 2 (1 pilihan) ⟹ 𝐷 = 5 

• 𝐶′ harus 0 agar 𝑁′ < 2100 (1 pilihan) ⟹ 𝐶 = 0 

• 𝐵′ dan 𝐴′ harus memenuhi 20𝐵′𝐴′ ≤ 2020. 𝐵′ ∈ {0, 1, 2} 

𝐵′ = 0 ⟹ 𝑁′ = 200𝐴′. 𝐴′ harus 1. (1 cara). 

𝐵′ = 1 ⟹ 𝑁′ = 201𝐴′. 𝐴′ bisa 6 pilihan (kecuali 0). (6 cara). 

𝐵′ = 2 ⟹ 𝑁′ = 202𝐴′. 𝐴′ harus 1. (1 cara). 

Total Kasus 2 = 1 × 1 × (1 + 6 + 1) = 8 

 

Total Keseluruhan = 294 + 8 = 302 

 

21. Penyelesaian: 

Kita ingin mencari nilai 𝑐 terbesar untuk empat bilangan asli berbeda 𝑎 < 𝑏 < 𝑐 < 𝑑, 

dengan 𝑑 = 23. 

Rata-rata data adalah 𝑐 + 1. 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑

4
= 𝑐 + 1 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 23 = 4𝑐 + 4 

𝑎 + 𝑏 = 3𝑐 − 19  (∗) 

Karena 𝑎, 𝑏, 𝑐 adalah bilangan asli berbeda dan 𝑎 < 𝑏 < 𝑐, maka nilai terbesar yang 

mungkin untuk 𝑎 dan 𝑏 adalah: 

• 𝑏 ≤ 𝑐 − 1 

• 𝑎 ≤ 𝑏 − 1 ≤ 𝑐 − 2 

Maka, jumlah maksimum dari 𝑎 + 𝑏 adalah: 

𝑎 + 𝑏 ≤ (𝑐 − 2) + (𝑐 − 1) 

𝑎 + 𝑏 ≤ 2𝑐 − 3   (∗∗) 

Gantikan (∗) ke dalam (∗∗): 

3𝑐 − 19 ≤ 2𝑐 − 3 

3𝑐 − 2𝑐 ≤ 19 − 3 

𝑐 ≤ 16 

Nilai 𝑐 terbesar harus 16. 

 

 

 



 

 

22. Penyelesaian: 

Semua perhitungan ini didasarkan pada data tahun 2021. 

Hitung Total Usia Semua Anggota Keluarga (5 orang): 

Total Usia 5 Orang = RataRata × Jumlah Orang 

Total Usia = 33 × 5 = 165 tahun 

Hitung Total Usia Ayah, Ibu dan Irma (3 orang): 

Total Usia 3 Orang = RataRata × Jumlah Orang 

Total Usia = 20 × 3 = 60 tahun 

Hitung Total Usia Kakek dan Nenek: 

Usia Kakek + Usia Nenek = 165 − 60 = 105 tahun 

Hitung Usia Nenek: Karena Kakek (𝐾) 5 tahun lebih tua dari Nenek (𝑁), 𝐾 = 𝑁 + 5. 

𝐾 + 𝑁 = 105 

(𝑁 + 5) + 𝑁 = 105 

2𝑁 = 100 

Usia Nenek (𝑁) = 50 tahun 

Tentukan Tahun Lahir Nenek: 

Tahun Lahir = 2021 − 50 = 1971 

Nenek lahir pada tahun 1971. 


